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Abstract, This study aims to analyze the influence of work discipline and supervision on 
employee performance at PT. Industri Karet Nusantara Medan. The background of this 
research stems from the importance of human resources in supporting company 
productivity, particularly in the rubber industry sector which demands consistency, accuracy, 
and quality of work. Work discipline and supervision are often considered key factors in 
maintaining employee performance; however, the extent to which they truly contribute still 
needs to be examined empirically. The study involved 48 employees as respondents using a 
saturated sampling technique, so that the entire population was included as the research 
sample. Data were collected through questionnaires, interviews, and observations, and then 
analyzed using a quantitative method with multiple linear regression. The research 
instrument was developed based on indicators of work discipline, supervision, and employee 
performance, and was tested for validity and reliability before use. The results of the analysis 
show that both partially and simultaneously, work discipline and supervision do not have a 
significant effect on employee performance. This is evidenced by the t-count and F-count 
values being smaller than the t-table and F-table values. The contribution of the two 
variables to performance is only 0.5%, while the remaining 99.5% is influenced by other 
factors outside the research model, such as motivation, job satisfaction, organizational 
culture, and external company factors. Based on these findings, the study suggests that 
management should evaluate the discipline policies and supervision systems applied, and 
consider qualitative approaches in future research to explore other factors that more 
dominantly affect employee performance. 
Keywords: Work Discipline, Supervision, Employee Performance 
 
Abstrak, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan 
pengawasan terhadap kinerja karyawan di PT. Industri Karet Nusantara Medan. Latar 
belakang penelitian ini berangkat dari pentingnya peran sumber daya manusia dalam 
mendukung produktivitas perusahaan, khususnya di sektor industri karet yang menuntut 
konsistensi, ketepatan, dan kualitas kerja. Disiplin kerja dan pengawasan sering dianggap 
sebagai faktor kunci dalam menjaga kinerja karyawan, namun sejauh mana keduanya 
benar-benar berkontribusi masih perlu diteliti secara empiris. Penelitian ini melibatkan 
48 karyawan sebagai responden dengan menggunakan teknik sampling jenuh, sehingga 
seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Data dikumpulkan melalui kuesioner, 
wawancara, dan observasi, kemudian dianalisis menggunakan metode kuantitatif dengan 
regresi linier berganda. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator disiplin kerja, 
pengawasan, dan kinerja karyawan, serta diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum 
digunakan. Hasil analisis menunjukkan bahwa baik secara parsial maupun simultan, 
disiplin kerja dan pengawasan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung dan F hitung yang lebih kecil dibandingkan t tabel 
dan F tabel. Kontribusi kedua variabel terhadap kinerja hanya sebesar 0,5%, sementara 
sisanya sebesar 99,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti 
motivasi, kepuasan kerja, budaya organisasi, maupun faktor eksternal perusahaan. 
Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menyarankan agar manajemen melakukan 
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evaluasi terhadap kebijakan disiplin dan sistem pengawasan yang diterapkan, serta 
mempertimbangkan pendekatan kualitatif pada penelitian lanjutan untuk menggali faktor-
faktor lain yang lebih dominan memengaruhi kinerja karyawan. 
Kata Kunci: Disiplin Kerja, Pengawasan, Kinerja  
 
 

PENDAHULUAN 
Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor utama yang menentukan 

keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan organisasi. PT. Industri Karet Nusantara 
Medan sebagai perusahaan yang bergerak di bidang industri karet dituntut untuk 
memiliki karyawan yang disiplin dan berkinerja tinggi agar mampu bersaing di pasar 
global. Namun, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai permasalahan, seperti 
keterlambatan hadir, kurangnya kepatuhan terhadap aturan kerja, serta lemahnya 
pengawasan dari atasan. Kondisi ini berpotensi menurunkan produktivitas dan kualitas 
hasil kerja. Oleh karena itu, disiplin kerja dan pengawasan menjadi dua aspek penting 
yang perlu dikaji lebih dalam untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kinerja karyawan. 

Disiplin kerja dapat dipahami sebagai sikap patuh karyawan terhadap aturan, 
prosedur, dan norma yang berlaku di perusahaan. Menurut Rivai (2019), disiplin 
merupakan bentuk kesadaran dan kesediaan seseorang untuk menaati semua peraturan 
organisasi. Karyawan yang memiliki disiplin tinggi cenderung bekerja lebih teratur, tepat 
waktu, dan bertanggung jawab. Sementara itu, pengawasan merupakan fungsi manajemen 
yang bertujuan memastikan bahwa pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana dan 
standar yang telah ditetapkan. Handoko (2020) menyatakan bahwa pengawasan yang 
efektif dapat mencegah terjadinya penyimpangan serta meningkatkan efisiensi kerja. 
Dengan demikian, disiplin kerja dan pengawasan memiliki peran strategis dalam 
meningkatkan kinerja karyawan. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menyoroti hubungan disiplin kerja, 
pengawasan, dan kinerja karyawan. Sari (2019) menemukan bahwa disiplin kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di sektor manufaktur. Rahman (2020) 
meneliti pengaruh pengawasan terhadap kinerja pegawai di instansi pemerintahan dan 
menyimpulkan bahwa pengawasan yang ketat meningkatkan produktivitas. Lubis (2021) 
menunjukkan bahwa kombinasi disiplin kerja dan motivasi berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan di perusahaan perkebunan. Pratama (2022) menekankan bahwa 
pengawasan yang dilakukan secara berkelanjutan mampu meningkatkan kualitas kerja di 
sektor jasa. Hidayat (2023) meneliti disiplin kerja dan pengawasan di perusahaan 
pertambangan dan menemukan bahwa keduanya secara simultan berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 

Meskipun penelitian-penelitian tersebut memberikan gambaran umum, terdapat 
gap research yang perlu diisi. Pertama, sebagian besar penelitian dilakukan pada sektor 
manufaktur, jasa, dan pemerintahan, sementara kajian di sektor industri karet masih 
terbatas. Kedua, penelitian sebelumnya cenderung menekankan salah satu variabel, 
sedangkan penelitian ini berupaya mengkaji disiplin kerja dan pengawasan secara 
simultan. Ketiga, konteks lokal dengan karakteristik budaya kerja dan sistem manajemen 
di PT. Industri Karet Nusantara Medan belum banyak diungkap, sehingga penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris yang relevan. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun 
praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur mengenai hubungan disiplin 
kerja, pengawasan, dan kinerja karyawan dengan menambahkan konteks sektor industri 
karet. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi manajemen PT. Industri 
Karet Nusantara Medan dalam merancang kebijakan disiplin kerja yang lebih efektif serta 
sistem pengawasan yang lebih terstruktur. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
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memberikan manfaat akademis, tetapi juga mendukung peningkatan produktivitas dan 
daya saing perusahaan. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan 
pengawasan terhadap kinerja karyawan di PT. Industri Karet Nusantara Medan. Secara 
khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan, menganalisis pengaruh pengawasan terhadap kinerja karyawan, 
menilai pengaruh disiplin kerja dan pengawasan secara simultan terhadap kinerja 
karyawan, serta memberikan rekomendasi kebijakan manajerial yang dapat 
meningkatkan kinerja karyawan di PT. Industri Karet Nusantara Medan. 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model asosiatif kausal, 

yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab-akibat antara variabel 
bebas berupa disiplin kerja (X₁) dan pengawasan (X₂) dengan variabel terikat yaitu kinerja 
karyawan (Y). Model ini dipilih karena sesuai untuk menguji pengaruh langsung maupun 
simultan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Pendekatan kuantitatif 
memungkinkan data diolah secara statistik sehingga hasil penelitian lebih objektif, 
terukur, dan dapat digeneralisasikan. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah survey explanatory research. 
Penelitian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada karyawan PT. Industri Karet 
Nusantara Medan sebagai responden. Kuesioner disusun berdasarkan indikator disiplin 
kerja, pengawasan, dan kinerja karyawan yang telah dioperasionalisasikan ke dalam 
bentuk pernyataan tertutup dengan skala Likert. Skala Likert digunakan karena mampu 
mengukur sikap, persepsi, dan tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan yang 
diajukan. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan PT. Industri Karet Nusantara 
Medan yang berjumlah 48 orang. Karena jumlah populasi relatif kecil, teknik pengambilan 
sampel dilakukan dengan sampling jenuh, sehingga semua anggota populasi dijadikan 
sampel penelitian. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat menggambarkan 
kondisi nyata di lapangan secara komprehensif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, 
kuesioner digunakan sebagai instrumen utama berupa daftar pertanyaan tertutup dengan 
skala Likert 1–5, mulai dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju”. Pertanyaan 
disusun berdasarkan indikator disiplin kerja (kepatuhan terhadap aturan, ketepatan 
waktu, tanggung jawab), pengawasan (frekuensi pengawasan, kualitas pengawasan, 
tindak lanjut hasil pengawasan), dan kinerja karyawan (produktivitas, kualitas kerja, 
kedisiplinan, tanggung jawab). Kedua, dilakukan observasi terbatas untuk memahami 
kondisi kerja, penerapan disiplin, serta sistem pengawasan yang berlaku di perusahaan. 
Ketiga, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder berupa struktur 
organisasi, kebijakan internal, serta laporan kinerja karyawan. 

Sebelum kuesioner disebarkan, dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas 
menggunakan korelasi Pearson Product Moment untuk memastikan setiap item 
pertanyaan benar-benar mengukur variabel yang dimaksud. Uji reliabilitas dilakukan 
dengan Cronbach’s Alpha, dengan nilai ≥0,70 sebagai indikator bahwa instrumen memiliki 
konsistensi internal yang baik. Dengan demikian, instrumen penelitian dapat dipastikan 
layak digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik kuantitatif 
dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Tahapan analisis meliputi analisis deskriptif untuk 
menggambarkan karakteristik responden dan distribusi jawaban terhadap setiap item 
kuesioner. Analisis ini memberikan gambaran umum mengenai persepsi karyawan 
terhadap disiplin kerja, pengawasan, dan kinerja. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik 
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yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan 
data memenuhi syarat analisis regresi. 

Tahap berikutnya adalah analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh 
disiplin kerja (X₁) dan pengawasan (X₂) terhadap kinerja karyawan (Y). Model regresi 
yang digunakan adalah: Y=α+β1X1+β2X2+ϵ di mana Y adalah kinerja karyawan, X1 adalah 
disiplin kerja, X2 adalah pengawasan, α adalah konstanta, β1 dan β2 adalah koefisien 
regresi, serta ϵ adalah error term. Analisis ini dilengkapi dengan uji t untuk mengetahui 
pengaruh parsial disiplin kerja dan pengawasan terhadap kinerja karyawan, serta uji F 
untuk mengetahui pengaruh simultan keduanya. Selain itu, dihitung koefisien determinasi 
(R²) untuk mengukur seberapa besar variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh 
disiplin kerja dan pengawasan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Persamaan Regresi Linear Berganda 

Hasil uji persamaan regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 1. Hasil Uji Persamaan Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized 
Coefficients 

B Std. Error 

(Constant) 
1 Disiplin Kerja 

Pengawasan 

45.801 
-.081 
.055 

8.651 
.196 
.172 

a. Dependent Variabel: Kinerja Karyawan 
Diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: Y = 45,801 - 0,081 + 

0,055 + e 
1. Konstanta sebesar 0,45.801 artinya jika disiplin kerja (X1) dan pengawasan (X2) 

nilainya 0, maka kinerja karyawan (Y) nilainya 0,45.801. 
2. Koefisien regresi Variabel disiplin kerja (X1), sebesar -0,081 artinya jika Variabel 

independent lain nilainya tetap dan disiplin kerja dinaikan 1% maka kinerja karyawan 
akan mengalami penurunan sebesar 0,081. Koefisien bersifat negatif artinya terjadi 
hubungan negatif antara disiplin kerja dan kinerja karyawan. 

Koefisien regresi Variabel pengawasan (X2) sebesar 0,055 artinya jika Variabel 
independent lain nilainya tetap dan pengawasan dinaikan 1% maka kinerja karyawan akan 
mengalami kenaikan sebesar 0,055. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan 
antara pengawasan dan kinerja karyawan, semakin baik kinerja.  

 
Uji t 

Hasil uji hipotesis parsial ( uji t) dapat dilihat pada tabel seperti di bawah ini: 
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Parsial ( Uji t) 

Model t Sig 

(Constant) 
1 Disiplin Kerja 

5.294 
-.414 

.000 

.681 

Pengawasan .318 .752 

a. Dependent Variabel: Kinerja_Karyawan 
Pada tabel diatas diperoleh juga nilai t hitung. Nilai t hitung tersebut selanjutnya 

dibandingkan dengan nilai t tabel pada α = 0,05 dan uji dua sisi nilai t tabel pada df = n – k 
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dimana n adalah jumlah sample dan k adalah jumlah Variabel baik variabeldependen dan 
independen maka 48 – 3 = 45. Pada df 45 dengaan α = 0,05 dengan uji dua sisi nilai t tabel 
adalah 2,014. Maka kesimpulannya adalah sebagai berikut: 
1. Nilai t hitung variabel disiplin kerja (X1) adalah sebesar – 0,414 dan nilai t tabel sebesar 

2,014 maka nilai t hitung < nilai t tabel (- 0,414 < 2,014) maka H0 diterima dan H1 

ditolak yang berarti bahwa variabel disiplin kerja (X1) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja. 

2. Nilai t hitung variabel pengawasan (X2) adalah sebesar 0,318 dan nilai t tabel sebesar 

2,014 maka nilai r hitung < r tabel ( 0,318 < 2,014) maka H0 diterima dan H1 ditolak 

yang berarti bahwa variabel pengawasan (X2) tidak brpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 

 
Uji F 

Hasil uji hopotesis simultan (uji f) dilihat pada tabel seperti dibawah ini: 
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Simultan ( Uji F) 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig 

Regression 1.757 2 .878 .103 .902b 
1 Residual 383.223 45 8.516   

Total 384.979 47    

a. Dependent Variabel: Kinerja_Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Pengawasan, Disiplin_Kerja 
Pada tabel diatas diperoleh nilai F hitung sebesar 0,103 sedangkan nilai F tabel 

3,20. Dengan demikian F hitung < F tabel artinya variabel Disiplin Kerja dan Pengawasan 
secara bersama-sama tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 

 
Uji R2 

Hasil uji koefisien determinasi (uji r2) dapat dilihat pada tabel seperti di 
bawah ini: 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 
Model R R Square Adjusted R Squuare Std. Error Of The 

Estimate 

1 .068a .005 -.040 2.918 

a. Predictors: (Constant), Pengawasan, Disiplin Kerja 
b. Dependent Variabel: Kinerja_Karyawan 

Nilai koefisien determinasi R² hasil regresi sebesar 0,005 artinya bahwa variabel 
disiplin kerja dan pengawasan memberikan kontribusi pengaruh terhadap kinerja sebesar 
0,5%. Hasil ini merupakan hasil dari (R² x 100%), sedangkan sisanya 99,5% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, secara parsial variabel disiplin kerja (X1) dan pengawasan 
(X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan karena nilai t hitung 
masing-masing lebih kecil dari t tabel, sedangkan secara simultan kedua variabel juga 
tidak berpengaruh signifikan karena nilai F hitung lebih kecil dari F tabel. Kontribusi 
pengaruh dari kedua variabel terhadap kinerja hanya sebesar 0,5%, sementara sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Oleh karena itu, disarankan agar PT. 
Industri Karet Nusantara Medan mengevaluasi efektivitas kebijakan disiplin dan sistem 
pengawasan, meninjau ulang gaya kepemimpinan agar lebih adaptif, meningkatkan 
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investasi dalam pelatihan dan pengembangan SDM, serta bagi peneliti selanjutnya untuk 
menggunakan pendekatan kualitatif atau metode campuran guna menggali lebih dalam 
faktor-faktor lain yang memengaruhi kinerja karyawan. 
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